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 Telah mengerti atas penjelasan yang disampaikan oleh peneliti mengenai 
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DESA PERCUT ”. Oleh karena itu saya menyatakan bersedia menjadi partisipan 

dalam penelitian ini. 

Demikianlah persetujuan ini saya sampaikan secara sukarela dan tanpa ada 

paksaan dari pihak manapun. 

 

 

Percut , Januari 2023 

 Hormat saya 
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Lampiran 9 Alat Ukur Penelitian 

 

LEMBAR PEMERIKSAAN SATURASI OKSIGEN PADA KELOMPOK 

RESPONDEN KONTROL 

No Nama Nilai saturasi 

Oksigen pertama 

Nilai saturasi 

Oksigen kedua 

1. 

 
   

2. 

 
   

3. 

 
   

4. 

 
   

5. 

 
   

6. 

 
   

7. 

 
   

8. 

 
   

9. 
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LEMBAR PEMERIKSAAN SATURASI OKSIGEN PADA KELOMPOK 

RESPONDEN AIR BEROKSIGEN TINGGI 

No Nama Nilai saturasi 

Oksigen sebelum 

perlakuan 

Nilai saturasi 

Oksigen setelah 

perlakuan 

1. 

 
   

2. 

 
   

3. 

 
   

4. 

 
   

5. 

 
   

6. 

 
   

7. 

 
   

8. 

 
   

9. 

 
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 
 

 
 

LEMBAR PEMERIKSAAN SATURASI OKSIGEN PADA KELOMPOK 

RESPONDEN AIR KELAPA 

No Nama Nilai saturasi 

Oksigen sebelum 

perlakuan 

Nilai saturasi 

Oksigen setelah 

perlakuan 

1. 

 
   

2. 

 
   

3. 

 
   

4. 

 
   

5. 

 
   

6. 

 
   

7. 

 
   

8. 

 
   

9. 
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Lampiran 10 Master Data Responden 

 

Master Data Responden Kontrol 

No. Nama Usia JK Sp02 Sebelum Sp02 Sesudah 

1 ZA 48 LK 98 99 

2 S 51 PR 98 98 

3 FH 55 PR 97 97 

4 H 56 LK 97 98 

5 M 59 LK 97 96 

6 M 44 LK 99 99 

7 MA 43 LK 95 97 

8 N 54 LK 96 98 

9 A 27 LK 99 99 

 

Master Data Responden Air Kelapa 

No Nama Usia JK Sp02 Sebelum Sp02 Sesudah 

1 SA 43 LK 98 99 

2 A 50 PR 98 99 

3 M 57 LK 96 97 

4 Y 58 LK 97 98 

5 AS 41 LK 98 99 

6 M 41 LK 98 99 

7 R 28 LK 98 99 

8 G 21 LK 99 99 

9 J 55 LK 97 98 

 

Master Data Responden Air Beroksigen Tinggi 

No Nama Usia JK Sp02 Sebelum Sp02 Sesudah 

1 INH 23 LK 98 99 

2 I 42 PR 98 99 

3 MA 20 LK 99 99 

4 AS 57 LK 96 98 

5 A 39 LK 98 99 

6 H 44 LK 98 99 

7 SB 48 LK 98 99 

8 D 39 LK 97 99 

9 D 27 LK 99 99 
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Lampiran 11 Output SPSS 

Analisis Univariat 

 

 

SpO2 Sebelum Air Beroksigen Tinggi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 96 1 11.1 11.1 11.1 

97 1 11.1 11.1 22.2 

98 5 55.6 55.6 77.8 

99 2 22.2 22.2 100.0 

Total 9 100.0 100.0  

 

SpO2 Sesudah Air Beroksigen Tinggi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 98 1 11.1 11.1 11.1 

99 8 88.9 88.9 100.0 

Total 9 100.0 100.0  

 

Rerata Sp02 Air Beroksigen Tinggi 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SpO2sebelum 9 96 99 97.89 .928 

SpO2sesudah 9 98 99 98.89 .333 

Valid N (listwise) 9     

 

 

 

SpO2 Sebelum Air Kelapa 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 96 1 11.1 11.1 11.1 

97 2 22.2 22.2 33.3 

98 5 55.6 55.6 88.9 

99 1 11.1 11.1 100.0 

Total 9 100.0 100.0  
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SpO2 Sesudah Air Kelapa 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 97 1 11.1 11.1 11.1 

98 2 22.2 22.2 33.3 

99 6 66.7 66.7 100.0 

Total 9 100.0 100.0  

 

Perbedaan Pre & Post Air Kelapa 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SpO2sebelum 9 96 99 97.67 .866 

SpO2sesudah 9 97 99 98.56 .726 

Valid N (listwise) 9     

 

SpO2 Sebelum Air Biasa 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 95 1 11.1 11.1 11.1 

96 1 11.1 11.1 22.2 

97 3 33.3 33.3 55.6 

98 2 22.2 22.2 77.8 

99 2 22.2 22.2 100.0 

Total 9 100.0 100.0  

 

SpO2 Sesudah Air Biasa 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 96 1 11.1 11.1 11.1 

97 2 22.2 22.2 33.3 

98 3 33.3 33.3 66.7 

99 3 33.3 33.3 100.0 

Total 9 100.0 100.0  

 

Perbedaan Pre & Post Air Biasa 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SpO2sebelum 9 95 99 97.33 1.323 

SpO2sesudah 9 96 99 97.89 1.054 

Valid N (listwise) 9     
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Uji Normalitas Data 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Standardized Residual for 

SPO2_Sebelum 

.268 27 .000 .882 27 .005 

Standardized Residual for 

SPO2_Sesudah 

.374 27 .000 .696 27 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Analisis Bivariat 

 

˗˗Uji Wilcoxon 

 

Air Beroksigen Tinggi 

 

SpO2sesudah - 

SpO2sebelum 

Z -2.460
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

 

Air Kelapa 

 

SpO2sesudah - 

SpO2sebelum 

Z -2.828
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .005 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 12 Dokumentasi 
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Lampiran 13 Lembar Kegiatan Bimbingan Proposal Penelitian 

 

 

 

 



66 
 

 
 

Lampiran 14 Lembar Mengikuti Seminar Proposal 
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Lampiran 15 Lembar Kegiatan Bimbingan Hasil Penelitian 
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Lampiran 16 Lembar Mengikuti Seminar Hasil Penelitian 

 

 


